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ABSTRAK

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina
kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. Pada proses perimaaan
CPNS, terdapat dua tahapan Seleksi yaitu SKD dan SKB. Pada SKD, pemerintah
memberlakukan passing grade yang menjadi penentu kelulusan ke tahap SKB.
Salah satu jenis tes pada tahap SKD yaitu TIU yang merupakan tes untuk
mengukur tingkat intelegensi dalam analisa numerik, verbal, figural, serta
kemampuan untuk berpikir logis dan analitis. Tujuan kegiatan pelatihan yaitu
memberikan informasi kepada masyarakat umum, khusunya masyarakat yang
akan mengikuti tes seleksi SKD CPNS 2021 tentang penggunaan fungsi hitung
dasar dan logika dalam mengerjakan soal TIU dengan lebih mudah, cepat dan
tepat. Berdasarkan hasil penilaian pada saat pelatihan, peserta dapat
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dalam menyelesaikan soal TIU
dengan mudah, cepat dan tepat. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai skor
posttes yang jauh lebih tinggi dibandingkan saat pretes. Kedepannya
diharapkan adanya kegiatan lanjutan dengan intensif agar peserta kegiatan
dapat terbiasa dalam pemecahan soal dengan cepat.

Kata Kunci: ASN; PNS; SKB; SKD; TIU
ABSTRACT

Civil Servants (PNS) is an Indonesian citizen who meets certain conditions,
appointed as an ASN employee regularly by the office of staffing to occupy
government positions. In the CPNS acceptance process, there are two stages of
selection, namely SKD and SKB. In SKD, the government imposes a passing
grade that determines graduation to the SKB stage. One type of test at the
SKD stage is TIU which is a test to measure the level of intelligence in
numerical analysis, verbal ability, figural ability, and the ability to think
logically and analytically. The purpose of the training is to provide information
to the general public, especially the public who will take the 2021 SKD CPNS
selection test on the use of fundamental calculation functions and logic in
working on TIU problems more simply, quickly, and precisely. Based on the
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vield of the assessment at the time of training, participants can show an
increased understanding of solving TIU problems simply, quickly, and precisely.
The posttest score is much higher than during pretests. In the future, expected
that this training can continue intensive so that participants can get used to
solving problems more quickly.

Keywords: ASN; PNS; SKB; SKD; TIU

1. PENDAHULUAN

TIU merupakan jenis tes yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan persoalan numerik, verbal
maupun figural, dan berpikir logis. Menurut Leoni dan Suparlan dalam
(Oktaviana & Nurmaningsih, 2019) dan (Astuti, 2013) kemampuan numerik
merupakan kemampuan yang berkaitan dengan penggunaan fungsi hitung
dasar dengan cepat dan cermat untuk penyelesaian soal yang berkaitan
dengan angka. Selain kemampuan numerik, kemampuan verbal dan visual
juga merupakan hal penting dalam TIU. (Irawan, 2016) menyatakan bahwa
kemampuan verbal merupakan kemampuan dari seseorang untuk dapat
berkomunikasi dengan orang lain baik dalam dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Beberapa peneliti mengemukakan bahwa kemampuan visual-spasial
dan numerik secara signifikan berpengaruh terhadap prestasi,
berkomunikasi dan kemampuan berpikir logis dan kritis, untuk mencari
pemecahan masalah utamanya di bidang matematika (Achdiyat & Utomo,
2018; Gunur et al., 2018, 2019; Irawan & Kencanawaty, 2017; Jelatu et al.,
2019; Sari, 2015).

Pada seleksi CPNS, terdapat dua tahapan yang harus dilalui, yaitu
Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) dan Seleksi Kompetensi Bidang (SKB).
Berdasarkan Peraturan Menteri PAN-RB tahun 2018, 2019 dan 2021, pada
tahap SKD pemerintah memberlakukan nilai ambang batas atau passing
grade yang cenderung naik. Terdapat tiga jenis tes pada tahap SKD, yaitu
tes wawasan kebangsaan (TWK), tes intelegensi umum (TIU), dan tes
karakteristik pribadi (TKP).

2. RUMUSAN MASALAH DAN PERTANYAAN RUMUSAN

Pada TIU, secara umum peserta dituntut untuk memiliki
kecermatan dan kecepatan dalam penggunaan fungsi hitung dasar,
penyelesaian figural maupun verbal, serta berpikir kritis. Pada kamampuan
numerik, meskipun yang digunakan seringkali sebatas fungsi hitung dasar,
namun nyatanya masih banyak peserta seleksi CPNS yang tidak lolos passing
grade untuk tes TIU. Berdasarkan hal tersebut, dilaksanakan program
pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penggunaan fungsi hitung
dasar dan logika statistika dalam mengerjakan soal TIU dengan lebih
mudah, cepat dan tepat.
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3. KAJIAN PUSTAKA

Pegawai negeri sipil (PNS) yaitu warga negara Indonesia yang
memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh
pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan.
Hal ini berdasarkan ketentuan umum yang tertuang dalam undang-undang
nomor 05 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. Sejak tahun 2016,
jumlah PNS di Indonesia terus mengalami penurunan hingga pada tahun
2017 dan 2018, pemerintah membuka kembali penerimaan calon PNS
(CPNS) dari jalur umum, yang terdiri dari Formasi Umum dan Formasi
Khusus. Meskipun demikian, pertumbuhan PNS masih cenderung terus
menurun (Deputi Bidang Sistem Informasi Kepegawaian BKN, 2020). Untuk
menekan atau mengurangi kondisi tersebut, pemerintah mengambil
kebijakan melalui pengadaan CPNS dengan tujuan agar pelayanan
masyarakat dapat terus berjalan dengan baik dan optimal serta menjaring
generasi muda untuk berperan aktif dalam mengembangkan inovasi untuk
negeri ini.

4. METODE PENELITIAN

Kegiatan ini dilakukan pada bulan September 2021, secara daring
via zoom meeting, dengan peserta masyarakat umum terutama yang akan
mengikuti tes SKD CPNS Tahun 2021. Tujuan utama dalam kegiatan ini yaitu
memberikan pelatihan penggunaan fungsi hitung dasar dan logika
matematika statistika dalam mengerjakan soal TIU dengan lebih mudah,
cepat dan tepat.

Materi yang disampaikan dalam pelatihan terbagi menjadi dua yaitu
materi dasar terkait bilangan, operasi pada bilangan, barisan dan deret.
Sedangkan untuk materi lanjut yaitu persamaan dan pertidaksamaan liner,
perbandingan, analogi, serta kemampuan figural sebagai salah satu bentuk
verbal spasial.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan penggunaan fungsi hitung dasar dan logika matematika
statistika mendapatkan respon yang sangat baik dari peserta pelatihan. Hal
ini terlihat dari antusiasme peserta dalam menyimak materi maupun
bertanya kepada pemateri, dengan tingkat kehadiran hampir 100%. Pada
sesi diskusi, peserta kegiatan aktif bertanya terkait tips dan trik
perhitungan cepat yang telah disampaikan oleh pemateri.

Untuk mengukur tingkat efektifitas dan keberhasilan dari kegiatan
ini, peserta pelatihan diberikan soal dalam bentuk pretes dan posttes.
Setiap sesi baik pertama maupun sesi kedua, pretest dan posttes diberikan
dengan jumlah soal yang sama, yaitu masing-masing lima soal dengan
waktu pengerjaan 5 menit, dan bobot nilai maksimum 25.
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Gambar 2. Pengukuran melalui pretest.

Dari pengukuran melalui pretes pada sesi pertama, menunjukkan
hasil bahwa terdapat satu peserta yang mampu memajemen waktu
pengerjaan soal dengan sangat baik yakni berhasil mesubmit jawab pretes
tepat pada waktunya. Selanjutnya, pada saat pemberian materi, pemateri
memberikan beberapa tips dan trik terkait operasi hitung dasar pada
bilangan dan juga cara manajemen waktu pengerjaannya. Hasilnya terlihat
bahwa pada saat posttes, peserta menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan dalam manjemen waktu untuk menjawab pertanyaan serta
peningkatan skor nilai yang didapatkan. Namun demikian, masih banyak
peserta yang belum begitu terampil dalam mengelolah waktu yang
diberikan.
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Gambar 3. Penyampaian Materi operasi bilangan berpangkat.
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Gambar 4. Skor nilai pretes dan posttes sesi 1.

Pada kegiatan sesi kedua, pemateri memberikan materi lanjut
berupa persamaan dan pertidaksamaan liner, perbandingan, analogi dan
figural. Sebagaimana pada sesi pertama, sebelum masuk ke materi, peserta
diberikan penilaian di awal, yakni berupa lima soal pretest. Hasil pretes
untuk sesi kedua menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan yakni
adanya peningkatan jumlah peserta yang mensubmit jawaban. Dari hasil
jawaban yang ada, diketahui skor tertinggi yaitu 15. Selanjutnya, pada saat
sesi diskusi, peserta lebih aktif bertanya sehingga kegiatan menjadi lebih
hidup karena adanya komunikasi aktif dua arah (pemateri maupun
peserta). Beberapa peserta menyampaikan pertanyaan terkait soal cerita
maupun soal figural.
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Gambar 6. Pemateri memberikan tanggapan saat sesi diskusi.

Selanjutnya, untuk mengukur kembali tingkat pemahaman materi
yang telah disampaikan, peserta diberikan penilaian melalui posttes pada
sesi kedua. Hasil posttes yang didapatkan pada sesi kedua cukup
memuaskan, yakni hasil nilai yang didapatkan peserta menunjukkan adanya
peningkatan terutama pada soal berbentuk cerita maupun figural.
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Gambar 7. Skor nilai pretes dan posttes sesi 2.
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6. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa sebenarnya peserta pelatihan mampu untuk menyelesaikan soal TIU.
Namun, masih terdapat kekurangan yaitu kemampuan dalam mengelolah
waktu, kurangnya pengetahuan untuk menyelesaikan dengan cara cepat,
serta kurangnya trik untuk mengetahui maksud soal membuat peserta
hanya fokus dan terpaku pada penyelesaian satu soal saja. Oleh karena itu,
kedepannya diharapkan adanya pelatihan lanjutan sehingga peserta
menjadi lebih terbisa mneggunakan cara cepat dalam fungsi hitung dasar
dan lebih siap lagi dalam mengikuti pendaftaran CPNS ditahun berikutnya.
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